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Abstrak

Guru sebagai pendidik merupakan penentu keberhasilan dalam pendidikan. Tujuan penelitian ini yakni untuk
mendeskripsikan terkait peran guru dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik, mendeskripsikan
kendala yang dialami guru dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik dan mendeskripsikan solusi
yang dilakukan guru dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik. Penulis mengangkat judul ini karena
banyak peserta didik di SD Negeri 3 Boyolali yang masih mempunyai motivasi belajar rendah. Hal ini dapat
dilihat dari kurangnya konsentrasi peserta didik untuk mendengarkan guru saat kegiatan belajar mengajar,
kurangnya minat peserta didik untuk mengerjakan tugas yang diberikan guru, dan antusias peserta didik dalam
belajar rendah. Oleh karena itu motivasi peserta didik di SD Negeri 3 Boyolali perlu ditingkatkan lagi. Jenis
penelitian ini yaitu kualitatif deskriptif dengan desain fenomenologi. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa:
1) Peran guru dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik yaitu dengan memilih metode pembelajaran
yang tepat, memanfaatkan kemajuan teknologi dan memahami karakteristik peserta didik, 2) Kendala yang
dialami guru yaitu terbatasnya sarana dan prasarana sekolah, peserta didik terkekang oleh keinginan orang tua
dan pola pikir peserta didik belum terbuka, 3) Sedangkan solusi yang didapat guru yaitu dengan meningkatkan
kualitas guru, memaksimalkan fasilitas belajar, menciptakan lingkungan belajar yang nyaman dan melakukan
evaluasi pembelajaran.

Kata Kunci: Peran guru, motivasi belajar, peserta didik.

Abstract

Teachers as educators are determinants of success in education. The purpose of this study is to describe the
teacher's role in increasing students' learning motivation, describe the obstacles experienced by teachers in
increasing students' learning motivation and describe the solutions made by teachers in improving student
learning outcomes. The author raised this title because many students at SD Negeri 3 Boyolali still have low
learning motivation. This can be seen from the lack of concentration of students to listen to the teacher during
teaching and learning activities, the lack of interest of students to do the tasks given by the teacher, and the
enthusiasm of students in learning is low. Therefore, the motivation of students at SD Negeri 3 Boyolali needs
to be improved again. This type of research is descriptive qualitative with a phenomenological design. The
results of this study state that: 1) The teacher's role in increasing students' learning motivation is by choosing
the right learning method, utilizing technological advances and understanding the characteristics of students,
2) Obstacles experienced by teachers are limited school facilities and infrastructure, students are constrained
by the wishes of parents and the mindset of students are not yet open, 3) While the solution obtained by the
teacher is to improve the quality of teachers, maximize learning facilities, create a comfortable learning
environment and evaluate learning.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan kesadaran individu dalam menumbuh kembangkan potensi sumber daya
manusia melalui kegiatan pengajaran. Faktor yang menentukan berhasil tidaknya proses belajar mengajar
salah satunya yaitu motivasi belajar. Dalam kegiatan belajar, motivasi merupakan keseluruhan daya
penggerak di dalam diri yang menimbulkan kegiatan belajar yang menjamin kelangsungan dari kegiatan
belajar (Widhayanti et al., 2021). Saat ini, banyak peserta didik yang kurang termotivasi untuk belajar. Hal
tersebut dapat dilihat dari sikap peserta didik yang tidak peduli terhadap proses pembelajaran, tidak
memperhatikan guru ketika menjelaskan materi serta tidak mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru.

Perubahan pola belajar dan mengajar tentunya membawa banyak pengaruh terhadap beberapa pihak.
Hal ini juga tidak lepas dari peran guru yang harus siap dengan berbagai kondisi pembelajaran dan kondisi
peserta didik. Guru diharapkan dapat melakukan pembelajaran yang baik dan dapat memberikan motivasi bagi
peserta didik agar mereka semangat dalam belajar. Dengan demikian, peran guru sangat ditekankan bahwa
guru tidak akan tergantikan meskipun peran teknologi dalam kegiatan belajar mengajar yang berlangsung
dalam dunia pendidikan di masa ini. Belajar adalah suatu hal yang paling penting bagi seorang peserta didik.
Menurut (Suhaemi et al., 2020) berpendapat bahwa belajar merupakan serangkaian kegiatan jiwa raga untuk
memperoleh suatu perubahan toingkah laku sebagai hasil dari pengamalan individu dalam berinteraksi dengan
ligkungannya yang menyangkut kongnitif efektif, dan prikomotor. Belajar adalah suatu hal yang selalu
dilakukan oleh peserta didik untuk dapat mengetahui hal baru yang diperoleh dari pembelajaran itu sendiri.
Belajar merupakan suatu kegiatan yang memerlukan sebuah dorongan dari diri untuk melakukan.

Guru sebagai pendidik merupakan penentu dalam keberhasilan dalam pendidikan. Oleh karena itu, guru
ditutut untuk mengembangkan kreatifitasnya dalam proses pembelajaran. Pembelajaran merupakan proses
dimana adnnya interaksi antara guru dengan peserta didik dalam upaya mencapai tujuan pembelajaran
(Arianti, 2018). Guru selalu mencari cara bagaimana pembelajaran mencapai hasil yang sesuai dengan tujuan.
Pembelajaran akan efektif apabila peserta didik memiliki motivasi belajar. Oleh karena itu motivasi belajar
menjadi salah satu kunci keberhasilan dalam pencapaian tujuan pembelajaran. Motivasi belajar peserta didik
haruslah dibangkitkan dari dalam diri peserta didik sehingga peserta didik termotivasi dalam belajar.

Motivasi adalah dorongan yang diberikan guru kepada peserta didik untuk menumbuhkan rasa percaya
diri yang tinggi agar dapat mencapai tujuan yang diinginkan. Motivasi merupakan suatu kemampuan yang ada
dalam diri peserta didik dalam mencapai tujuan (Pratama et al., 2019). Dalam kegiatan belajar mengajar,
motivasi sangat diperlukan karena tanpa adanya motivasi dalam belajar seseorang tidak mungkin melakukan
kegiatan belajar. Motivasi belajar peserta didik harus selalu ditumbuhkan karena kegagalan dalam belajar
tidak hanya disebabkan oleh peserta didik, tetapi bisa jadi dari guru yang tidak berhasil menumbuhkan
motivasi belajar siswa sehingga minat belajar menurun dan hasil belajar rendah. Motivasi peserta didik
merupakan elemen penting untuk kualitas pengajaran dan proses belajar. Fungsi motivasi merupakan
pendorong dan pencapaian dalam berprestasi (Harahap et al., 2021). Terdapatnya suatu morivasi yang baik
dalam pembelajaran maka akan menunjukan hasil yang baik, dengan adanya suatu usaha yang tekun dan
dilandasi oleh motivassi, maka peserta didik sanagat menentukan tingkat pencapaian belajarnya (Suprihatin,
2015).

Dalam upaya perubahan tingkah laku dibutuhkan suatu motivasi yang berguna sebagai dorongan dari
diri untuk melakukan perubahan tersebut. Motivasi belajar adalah daya penggerak yang ada dalam diri
seseorang baik bersifat intrinsik maupun ekstrinsik yang dapat menimbulkan kegiatan belajar, memberi arah
dan menjamin kelangsungan belajar serta berperan dalam penumbuhan beberapa sikap positif, seperti antusias
peserta didik, rasa senang belajar sehingga menambah pengetahuan dan keterampilan (Prananda & Hadiyanto,
2019) mendeskripsikan motivasi belajar merupakan segi kejiwaan yang mengalami perkembangan,
maksudnya terpengaruh oleh kondisi fisiologis dan kematangan psikologis peserta didik. Fungsi motivasi
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dalam proses pembelajaran yaitu mendorong peserta didik untuk beraktivitas yaitu perilaku setiap orang
disebabkan karena dorongan yang muncul dari dalam yang disebut dengan motivasi. besar kecilnya semangat
seseorang untuk bekerja sangat ditentukan oleh besar kecilnya motivasi orang tersebut. Pada penelitian ini,
motivasi belajar diangkat sebagai topik penelitian dikarenakan motivasi adalah sesuatu dorongan pada diri
seseorang untuk mencapai suatu tujuan. Supaya peserta didik mempunyai motivasi dalam belajar, maka guru
memiliki peranan yang penting. Guru dituntut untuk mendesain pembelajaran, mengevaluasi mengatur
kedisiplinan kelas, oleh kaena itu peran guru sangat dibutuhkan. Peranan guru yang paling penting adalah
guru berperan sebagai motivator. Dimana jika guru bisa menjadi motivator yang baik, maka peserta didik
akanmempunyai keinginan dalam belajar yang lebih giat lagi (Ratnaningsih, 2018).

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan oleh peneliti terhadap peserta didik di SD Negeri 3
Boyolali bahwa motivasi belajar di sekolah tersebut perlu ditingkatkan lagi. Karena banyak peserta didik di
SD Negeri 3 boyolali yang masih mempunyai motivasi belajar rendah. Hal ini dapat dilihat dari kurangnya
minat peserta didik untuk mendengarkan guru saat kegiaan belajar mengajar, kurangnya minat peserta didik
untuk mengejarkan tugas yang diberikan guru, dan antusias peserta didik dalam belajar rendah. Adapun hasil
wawancara dengan guru, beliau mengatakan bahwa dengan adanya motivasi belajar yang selalu dilakukan
guru dengan berbagai cara, motivasi belajar peserta didik sudah cukup baik, seperti peserta didik giat
mengerjakan tugas, peserta didik memperhatikan guru saat menjelaskan materi dan menanyakan materi yang
belum dipahami. Penelitian ini mempunyai tujuan yakni mendeskripsikan peran guru dalam meningkatkan
motivasi belajar peserta didik, mendeskripsikan kendala yang dialami guru dalam meningkatkan motivasi
belajar peserta didik dan mendeskripsikan solusi yang didapat guru dalam meningkatkan motivasi belajar pada
peserta didik di SD Negeri 3 Boyolali. Maka dari itu peneliti terdorong untuk melakukan penelitian lebih
lanjut dengan judul “Peran Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Pada Peserta Didik di Sekolah
Dasar”.

METODE

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan penelitian kualitatif. Menurut (Zakariah dkk., 2020)
penelitian kualitatif ialah pengumpulan data pada suatu latar yang alamiah dengan maksud menafsirkan
fenomena yang terjadi dimana peneliti sebagai instrument kunci. Penelitian kualitatif lebih menekankan pada
deskripsi secara keseluruhan. Menurut (Tegor, 2020) dalam penelitian kualitatif mengarah pada kekuatan
proses dan makna agar hasil penelitian sesuai fakta yang ada dilapangan. Penelitian ini dilakukan dengan cara
mendapatkan sumber data dengan selengkap-lengkapnya secara nyata, kemudian peneliti memperoleh
informasi terkait peran guru dalam meningkatkan motivasi belajar pada peserta didik. Fokus penelitian ini
yakni yang berhubungan dengan peran guru dalam meningkatkan motivasi belajar, kendala dan solusi guru
dalam meningkatkan motivasi belajar. Penelitian ini menggunakan desain fenomenologi dimana desain
penelitian fenomenologi mengungkap hal-hal melalui fenomena-fenomena yang terjadi secara langsung.

Lokasi penelitian terletak di SD Negeri 3 Boyolali yang berlokasi di Jalan Pandanaran, Pandanaran No.
391, Banaran, Kec. Boyolali, Kab. Boyolali Prov. Jawa Tengah. Kepala sekolah, guru kelas dan beberapa
peserta didik merupakan informan dalam penelitian ini. Waktu pelaksanaan dilakukan pada bulan Februari
hingga Maret 2022. Teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Sedangkan
keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi metode. Teknik analisis data merujuk teori
dari Miles dan Huberman dalam (Chabibah et al., 2019) bahwa menganalisis data kualitatif dilakukan dengan
3 cara yaitu dengan mereduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Melalui hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi yang dilakukan di SD Negeri 3 Boyolali
menunjukkan bahwa motivasi belajar peserta didik di SD Negeri 3 Boyolali perlu adanya perhatian dari
kepala sekolah, guru dan stakeholder lainnya agar peserta didik tidak merasa terbebani dengan kegiatan
belajar mengajar yang dilakukan. Menurut (Khoir, 2021) bahwa motivasi belajar peserta didik dapat tumbuh
melalui berbagai macam kegiatan yang menyenangkan seperti kegiatan yang disukai peserta didik usia
sekolah dasar yaitu belajar sambil bermain. Sehingga perlu adanya peran guru dalam meningkatkan motivasi
belajar peserta didik yang dirasa kurang karena berbagai faktor. Faktor-faktor tersebut dapat dipengaruhi dari
segi internal maupun eksternal. Adapun faktor internal yaitu kurangnya minat belajar peserta didik, rendahnya
karakter yang dimiliki peserta didik dan barangkali peserta didik sedang mengalami masalah dalam
keluarganya yang menyebabkan tidak bisa berfikir jernih. Sedangkan faktor eksternal yaitu adanya pengaruh
teman yang kurang baik dalam pergaulannya, keterbatasan ekonomi keluarga dan lain sebagainya.

Peran guru dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik di SD Negeri 3 Boyolali
1. Memilih metode pembelajaran yang tepat
Guru kelas selain berkewajiban mengajar juga dituntut agar bisa memberikan metode pembelajaran
yang tepat bagi anak didiknya. Metode pembelajaran merupakan strategi yang digunakan guru dalam
mengimplementasikan rencana pembelajaran secara nyata dan berkelanjutan (Wedi, 2016). Metode
pembelajaran sangat penting agar peserta didik dapat memahami materi yang disampaikan guru. Dengan
adanya metode pembelajaran yang sesuai peserta didik akan lebih cepat paham dengan apa yang diajarkan
guru karena metode pembelajaran merupakan kunci keberhasilan dalam proses pembelajaran.
2. Memanfaatkan kemajuan teknologi
Didalam proses pembelajaran guru dituntut untuk selalu berinovasi dalam berbagai hal demi
terciptanya tujuan pembelajaran yang diinginkan. Di SD Negeri 3 Boyolali pemanfaatan kemajuan
teknologi seperti penayangan video melalui proyektor belum bisa dilakukan karena belum adanya
penekanan dalam hal itu sehingga guru tidak memaksimalkan. Padahal kemajuan teknologi perlu
dikenalkan sejak dini pada peserta didik usia sekolah dasar agar tidak kesulitan dikemudian hari (Astini,
2019).
3. Memahami karakteristik peserta didik
Kemampuan guru dalam memahami karakteristik peserta didik sangat diperlukan. Mengingat peserta
didik memiliki latarbelakang dan keunikan yang berbeda-beda. Latarbelakang peserta didik yang berbeda-
beda tersebut dapat mempengaruhi motivasi belajar peserta didik. Dengan begitu, guru harus paham
terlebih dahulu apa yang terjadi pada setiap individu peserta didik sehingga guru dapat menganalisis dan
menindaklanjuti sesuai dengan permasalahan yang ada dalam diri peserta didik.

Kendala guru dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik di SD Negeri 3 Boyolali
1. Terbatasnya sarana dan prasarana sekolah
Sarana prasarana di SD Negeri 3 Boyolali bisa dikatakan terbatas. Hal itu membuat peserta didik

kesulitan dalam mengakses berbagai kemajuan dibidang teknologi. Sehingga membuat proses
pembelajaran dikelas maupun diluar kelas menjadi monoton karena guru juga mengalami kesulitan dalam
memberikan pelayanan terkait inovasi dalam bentuk sarana dan prasarana yang kurang memadai. Sarana
prasaran sangat dibutuhkan peserta didik demi kelancaran dan kemudahan terhadap proses pembelajaran
yang dilakukan. Sehingga dengan adanya keterbatasan sarana dan prasarana yang ada di SD Negeri 3
Boyolali menurunkan motivasi belajar peserta didik.
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2. Peserta didik terkekang oleh keinginan orang tua
Kebanyakan kurangnya motivasi dalam diri peserta didik disebabkan oleh adanya penekanan dari
kedua orang tua peserta didik. Keinginan orang tua dan peserta didik seringkali berbeda sehingga
menyebabkan tidak terciptanya tujuan bersama. Padahal motivasi orang tua juga tidak kalah pentingnya
dalam menumbuhkan motivasi belajar peserta didik (Saputri et al., 2019).
3. Pola pikir peserta didik belum terbuka
Peserta didik usia sekolah dasar cenderung memiliki pola pikir yang masih sempit. Menurut
(Prastowo, 2014) pola pikir peserta didik usia sekolah dasar belum bisa berfikir secara kontekstual artinya
peserta didik masih terbiasa dengan pola pikir secara faktual. Karena kebanyakan peserta didik usia
sekolah dasar hanya senang bermain. Sehingga perlu adanya peran guru dalam memaksimalkan motivasi
belajar peserta didik melalui kegiatan belajar sambil bermain.

Solusi guru dalam mengatasi permasalahan dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik di SD
Negeri 3 Boyolali
1. Meningkatkan kualitas guru
Guru merupakan garda terdepan dalam pendidikan disekolah. Sebagai garda terdepan, guru dituntut
untuk menjadi guru professional. Profesionalitas guru dilihat dari kualitas dalam dirinya. Menjadi guru
professional tidak terjadi begitu saja. Perlu adanya upaya yang dilakukan sebagai bentuk pengembangan
untuk meningkatkan kompetensi yang dibutuhkan. Dengan terciptanya guru professional tentunya dapat
memberikan kemajuan bagi perkembangan peserta didik (Darmadi, 2015).
2. Memaksimalkan fasilitas belajar
Fasilitas belajar menurut (Nurjanah, 2015) merupakan segala sesuatu yang digunakan guru dalam
menunjang keberhasilan dalam proses belajar mengajar. Sebagai upaya dalam meningkatkan motivasi
belajar peserta didik tentunya fasilitas belajar harus memadai. Karena dengan adanya fasilitas belajar yang
lengkap membuat peserta didik lebih antusias dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Pembelajaran
menjadi menyenangkan karena peserta didik diberikan ruang yang menarik untuk melakukan percobaan
melalui pengalamannya dalam memaksimalkan penggunaan fasilitas belajar yang tersedia.
3. Menciptakan lingkungan belajar yang nyaman
Sekolah merupakan rumah bagi peserta didik dalam menuntut ilmu. Sehingga diharapkan setiap
sekolah menekankan pada kenyamanan belajar peserta didiknya. Karena dengan memberikan suatu
kenyamanan bagi peserta didik membuat keberlangsungan proses belajar mengajar semakin maksimal.
Hal itu senada dengan pendapat (Jumrawarsi & Suhaili, 2021) bahwa lingkungan belajar yang kondusif
dapat menumbuhkan motivasi belajar peserta didik sehingga memberikan peningkatan pada hasil
belajarnya.
4. Melakukan evaluasi pembelajaran
Dalam pembelajaran disekolah, melakukan evaluasi disetiap akhir pembelajaran sangat penting
dilakukan oleh seorang guru kelas. Menurut (Basri, 2017) evaluasi pembelajaran bertujuan untuk
mengetahui tingkat keberhasilan masing-masing peserta didik. Dengan adanya evaluasi pembelajaran,
guru menjadi tahu apakah metode pembelajaran yang diterapkan sudah sesuai atau belum, media yang
digunakan sudah tepat atau belum dan guru dapat mengetahui tingkat kemampuan masing-masing peserta
didik. Sehingga dengan adanya evaluasi pembelajaran guru menjadi lebih tepat sasaran dalam
memberikan motivasi bagi anak didiknya.
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KESIMPULAN

Bersumber pada hasil penelitian terkait peran guru dalam meningkatkan motivasi belajar pada peserta
didik di SD Negeri 3 Boyolali perlu ditingkatkan lagi. Hal tersebut dilatarbelakangi karena banyak peserta
didik di SD Negeri 3 Boyolali yang masih mempunyai motivasi belajar rendah. Hal ini dapat dilihat dari
kurangnya konsentrasi peserta didik untuk mendengarkan guru saat kegiatan belajar mengajar, kurangnya
minat peserta didik untuk mengerjakan tugas yang diberikan guru, dan antusias peserta didik dalam belajar
rendah. Sehingga perlu adanya peran guru dalam proses pembelajaran agar motivasi belajar peserta didik
dapat tumbuh kembali. Diantaranya guru dapat memilih metode pembelajaran yang tepat, memanfaatkan
kemajuan teknologi dan memahami karakteristik peserta didik. Selain itu, ada pula kendala yang dialami guru
dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik di SD Negeri 3 Boyolali yaitu terbatasnya sarana dan
prasarana sekolah, peserta didik terkekang oleh keinginan orang tua dan pola pikir peserta didik belum
terbuka. Oleh karena itu, solusi yang diperoleh guru dalam mengatasi permasalahan dalam meningkatkan
motivasi belajar peserta didik di SD Negeri 3 Boyolali yaitu dengan meningkatkan kualitas guru,
memaksimalkan fasilitas belajar, menciptakan lingkungan belajar yang nyaman dan melakukan evaluasi
pembelajaran secara berkala.
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